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Abstract. This study aims to determine the effect of product variety, location, and price on consumer loyalty at
Fresh Cafe.The method used in this study is quantitative.Data collection was conducted using a questionnaire
with 120 respondents. The analysis techniques used in this study included validity testing, reliability testing,
classical assumption testing, multiple linear regression, partial t-test, simultaneous F-test, and coefficient of
determination (R?) testing. The analysis was performed using SPSS 23. The results of this study concluded that
product variety has a positive and significant effect on consumer loyalty, with a significance value of 0.000 <
0.05. Furthermore, location has a positive and significant effect on consumer loyalty, with a significance value of
0.000 < 0.05. Price partially has a positive and significant effect on consumer loyalty with a significance value
of 0.000 < 0.05. The simultaneous influence of product variety, location, and price has a positive and significant
effect on consumer loyalty at Fresh Cafe with a significance value of 0.000 < 0.05.
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Abstrak. Peneltian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui Pengaruh dari Variasi Produk, Lokasi, Dan Harga
Terhadap Loyalitas Konsumen Pada Fresh Cafe. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Pengumpulan data yang diguakakan yaitu dengan kuisioner dengan responden sebanyak 120.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, uji
regresi linier berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi (R?) dan diolah menggunakan
program SPSS 23. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Variasi Produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Selanjutnya Lokasi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen dengan niilai signifikan 0,000 <
0,05. Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Pengaruh Variasi Produk, Lokasi, dan Harga secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen pada Fresh Cafe dengan nlai signifikan 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Variasi Produk, Lokasi, Harga, Loyalitas Konsumen

1. LATAR BELAKANG

Pada perkembangan yang semakin maju ini, bisnis yang semakin menjadi trend dan
gaya hidup pada era modern saat ini sangat banyak terutama dalam sektor makanan dan
minuman tak terkecuali pada bisnis caffe, angkirngan, restoran dan lain-lain. Tempat yang
sangat digemari oleh kalangan anak muda saat ini tentu saja caffe, bahkan konsumennya
terkadang bukan hanya anak muda namun juga orang dewasa bahkan keluarga. Hal yang
membedakan caffe dengan tempat rehat lainnya yaitu, caffe menambahkan kesan nyaman
bagi konsumen yang datang untuk sekedar bercanda ria, maupun melakukan aktivitas
lainnya dengan fasilitas yang nyaman.

Perkembangan bisnis caffe sendiri di Indonesia juga sudah diketahui sangat banyak,

hal ini juga disebabkan oleh gaya hidup masyarakat indonesia yang sangat gemar mencoba
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hal baru mengenai makanan dan tempat bersantai yang tenang selain hanya sebatas trend
saja. Keberhasilan tujuan suatu perusahaan dalam berbisnis dapat dilihat dari bagaimana
strategi yang diterapkan oleh perusahaan tersebut. Terutama semakin banyaknya pesaing
yang ada, perlu adanya kewaspadaan terhadap persaingan yang tidak sehat seperti
mencemarkan nama baik bisnis pesaing maupun melakukan plagiasi bisnis.

(Hadya, 2021) menjelaskan “loyalitas konsumen secara umum diartikan sebagai
kesetiaan seseorang terhadap produk, baik barang maupun jasa”. Selain itu merupakan
komitmen jangka panjang konsumen yang berwujud dalam perilaku dan sikap yang loyal
terhadap perusahaan atau produk, dengan cara mengkonsumsi secara teratur atau berulang.
Dengan begitu tentu dapat dijadikan sebagai alasan kenapa era modern saat in caffe menjadi
salah satu tujuan bisnis oleh para pebisnis untuk menciptakan peluang keuntungan di masa
sekarang dan masa depan. Tanpa adanya loyalitas konsumen maka bisnis suatu peusahaan
akan sulit mengalami peningkatan bekembangan dalam kelancaran bisnisnya. Loyalitas
juga dapat dikatakan sebagai konsumen yang melakukan beli ulang lebih banyak pada suatu
bisnis tersebut dibanding dengan bisnis yang lain, yang bisnisnya dalam bidang yang sama
sepeti caffe sekalipun.

Lokasi juga menjadi peran yang sangat penting untuk diperhatikan. Karena dengan
Lokasi caffe yang strategis maka akan dapat membuat konsumen melihat dengan mudah
atau jarak pandang yang mudah terlihat oleh konsumen letak caffe tesebut ketika sedang
melintas sehingga tertarik untuk datang ke caffe. (Rasidy et al., 2024) “lokasi toko sangat
mempengaruhi tingkat profitabilitas dan keberhasilan usaha dalam jangka panjang”.
Dengan lokasi suatu keberhasilan bisnis akan dapat berjalan dengan lancar karena itu
mempengaruhi daya tarik konsumen, lokasi yang mudah dijangkau akan lebih banyak
dipilih oleh konsumen untuk sering dikunjungi. Bukan hanya dari segi lokasi saja namun
akses jalan pada lokasi tersebut juga mempengarruhi minat konsumen untuk merasa
nyaman datang ke caffe terutama ketika ingin memakai transportasi apa saja.

Selain itu yang sangat mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian yaitu
harga dari produk maupun jasa yang disediakan caffe tersebut. Dengan begitu Harga sangat
berpengauh terhadap Loyalitas Konsumen karena dengan harga yang sesuai dan pas atas
apa yang didapatkan akan menjadi salah satu alasan konsumen untuk kembali datang ke
caffe. Harga adalah “jumlah uang ditambah beberapa barang kalau mungkin yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sekumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya”

(Puspitasari, 2016). Setiap konsumen yang akan membeli pasti akan memperhatikan harga
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telebih dahulu apakah dengan harga yang dibeikan sesuai dan dapat membuat konsumen
merasa puas.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi
loyalitas konsumen terhadap minat konsumen. Namun, sebagian besar penelitian tersebut
berfokus pada kepuasan caffe pada luar jawa seperti Kota Padang dan Labuhanbatu
(Maharesta, Agus, Rizka 2021; Efrida, Elida, Bhaksti 2022). Belum banyak studi yang
secara khusus meneliti konteks wilayah Kediri dengan berbagai faktor konsumen antara
faktor variasi produk, lokasi, dan harga. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan inkonsistensi. Misalnya, studi oleh Rudi & Tiurniari (2022) menyatakan
bahwa harga, kualitas pelayanan dan lokasi terhadap berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas pelanggan pada sugar cafe, sedangkan penelitian lain oleh Maharesta, Agus, Rizka
(2021) menunjukkan pengaruhnya tidak signifikan secara langsung terhadap loyalitas
konsumen pada konteks lokasi. konsumen lokal Indonesia. Perbedaan hasil ini
menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang perlu dijawab melalui
pendekatan empiris yang lebih kontekstual.

Selain aspek lokasi dan variabel, gap lain terletak pada pendekatan metodologis.
Sebagian besar penelitian sebelumnya masih terbatas pada analisis deskriptif dan
korelasional tanpa mempertimbangkan kekuatan hubungan antarvariabel secara simultan
(Maharesta, Agus, Rizka 2021). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menguji
secara kuantitatif pengaruh langsung variabel variasi produk, lokasi, dan harga terhadap
loyalitas konsumen dalam satu model analisis yang komprehensif, menggunakan regresi
berganda untuk memperjelas kontribusi masing-masing faktor terhadap loyalitas konsumen
pada Fresh Cafe.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi gap di atas, tujuan penelitian ini untuk
menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh variasi produk, lokasi, dan harga
terhadap loyalitas konsumen pada Fresh Cafe. Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mengetahui pengaruh variasi produk terhadap loyalitas konsumen Fresh Cafe;
(2) mengidentifikasi seberapa nyaman konsumen pada cafe memengaruhi loyalitas
konsumen; dan (3) menilai faktor harga sebagai faktor dominan untuk membentuk loyalitas
konsumen di Freah Cafe.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memperkaya literatur mengenai loyalitas
konsumen yang dipengaruhi oleh variasi produk dalam pemasaran dan memperluas
pemahaman tentang lokasi sebagai kenyamanan konsumen. Hasil penelitian ini juga dapat

memperkuat dalam pertimbangan mengenai harga dalam teori pemasaran. Secara praktis
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penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi pelaku usaha cafe dan pendengar dalam
merumuskan strategi mempertahankan loyalitas konsumen yang lebih efektif, seperti
strategi harga yang kompetitif, dan edukatif mengenai manfaat lokasi, serta optimalisasi
variasi produk untuk membangun citra positif cafe.

KAJIAN TEORITIS
Landasan Teori

Dalam Expectation-Confirmation Theory (ECT) yang dikemukakan oleh Richard
L. Oliver menjelaskan bahwa kepuasan konsumen terbentuk melalui proses perbandingan
antara harapan awal sebelum pembelian dengan kinerja aktual produk atau jasa setelah
digunakan. Menurut teori ini, konsumen terlebih dahulu memiliki ekspektasi tertentu,
kemudian mengevaluasi kinerja yang dirasakan dan membandingkannya dengan harapan
tersebut. Jika kinerja produk memenuhi atau melebihi harapan (positive confirmation),
maka konsumen akan merasa puas, sebaliknya, jika kinerja lebih rendah dari harapan
(negative disconfirmation), maka timbul ketidak puasan.

Kepuasan yang terbentuk secara konsisten akan mendorong niat pembelian ulang
dan pada akhirnya membangun loyalitas konsumen dalam jangka panjang. Dalam konteks
penelitian Fresh Cafe, loyalitas konsumen didapat dari hasil sikap konsumen terhadap
variasi produk, lokasi, dan harga yang didapat dan dirasakan konsumen dalam
pengalamannya. Sehingga ECT menjadi teori untuk menjelaskan hubungan antara faktor
psikologis yang didalamnya terdapat beberapa faktor bukan hanya yang ada pada penelitian
saja tetapi faktor lain dari perilaku konsumen, terhadap loyalitas konsumen yang
berpengaruh terhadap keberlangsungan kesuksesan bisnis cafe.

Variasi Produk merupakan strategi yang sangat penting dalam bisnis caffe,
tujuannya guna menarik konsumen dengan cara memberikan inovasi-inovasi terbaru pada
produk agar konsumen terus berlangganan dan mencoba produk lainnya dari caffe atau
suatu bisnis tersebut. Hal ini dilakukan oleh perusahaan karena semakin banyak variatios
product maka jangkauan pasar semakin luas dan tingkat penjualan meningkat. Menurut
Kotler & Keeller (2012) dalam (Hasibuan et al., 2022), mendefinisikan bahwa “variasi
produk sebagai unit tersendiri dalam suatu merek atau lini produk yang dapat dibedakan
berdasarkan ukuran, harga, atau suatu ciri lain”.

Lokasi menurut Alma (2003:103) dalam (Hadya, 2021) mengatakan bahwa “lokasi

adalah tempat sebuah perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan keegiatan
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untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi ekonominya”. (Hermanto et
al., 2019) menjelaskan bahwa “Lokasi adalah letak suatu usaha atau tempat berjualan
barang yang ditentukan oleh perusahaan sehingga dapat dijangkau oleh konsumen”.
Dengan Lokasi yang mudah dijangkau maka konsumen akan mudah dan menjadikan bisnis
tersebut sebagai pilihannya dalam membeli atau berbelanja.

Dalam (Herliyansyah et al., 2018) Harga menurut Kotler & Armstrong (2001)
adalah “sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa”. Selain itu menurut
P. Kotler (2018) “harga adalah suatu elemen dalam bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan, dari elemen lain yang menghasilkaan biaya”. Menurut (Herliyansyah et al.,
2018) “harga merupakan pertimbangan uang yang harus dibayarkan atas barang atau jasa”.
Namun setiap harga yang diberikan pada suatu produk atau jasa tertentu juga harus sesuai
dengan nilai guna, bahan, manfaat, maupun proses produksinya. Selain itu harga yang
ditetapkan juga harus dituntut untuk mampu dan bisa memenuhi kebutuhan dan kkeinginan
konsumen.

Setiap harga yang diberikan juga memiliki nilai dan kualitas yang berbeda-beda
sehingga hal ini dapat menjadi Solusi bagi konsumen untuk lebih teliti dalam memilih
produk yang tersedia. Harga juga faktor yang sangat berpengaruh bagi kehidupaan para
konsumen sehingga perusahaan didorong untuk memberikan harga sesuai dengan kualitas
produk yang diproduksi sehingga dapat memunculkan loyalitas konsumen itu sendiri.

Loyalitas menurut (Herliyansyah et al., 2018) merupakan “gabungan dari fungsi
psikologi sdan perilaku konsumen yang dapat membuat konnsumen setia pada suatu
produk atau jasa tertentu yang ditawarkan oleh perusahaan tertentu”. Loyalitas juga dapat
diartikan sebagai sebuah komitmen yang muncul dari dalam diri seorang konsumen,
dimana dia merasa sangat puas dengan produk yang disediakan oleh perusahaan sehingga
dia merasa nyaman dan terdorong untuk melakukan pembelian berulang kali.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa Loyalitas Konsumer adalah sebuah
kesetiaan dan komitmen seorang konsumen atau pelanggan kepada suatu produk maupun
perusahaan, akibat dari rasa puas yang dirasakan, sehingga melakukan pembelian berulang-
ulang atau lebih dari tiga kali berkunjung. Loyalitas Konsumen juga dipengaruhi oleh
pemasaran yang dilakukan perusahaan, sehingga terkadang akan terjadi perubahan perilkau
dari konsumen itu sendiri.

Dari deskripsi di atas maka perlu menguji ketiga variabel tersebut dalam konteks

penelitian baru ini seperti pada wilayah lokal Kediri, terutama oada Fresh Cafe guna untuk
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memahami pola perilaku setiap konsumen yang memungkunkan dalam mempengaruhi

loyalitas konsumen sebagai aspek kelancaran kesuksesan berjalannya bisnis cafe.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai factor variasi
produk terhadap loyalitas konsumen. Dalam studi yang dilakukan (Hasibuan et al., 2022),
menunjukkan bahwa variasi produk yang disediakan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Dalam studi (Rasidy et al., 2024) menunjukkan
bahwa variasi produk terbukti memberikan dampak yang nyata dan searah terhadap
keputusan pembelian. Dalam kedua studi tersebut menyatakan bahwa variasi produk
berpengaruh, namun salah satunya hanya menentukan keputusan pembelian saja sehingga
perlu studi lebih untuk mendapatkan hasil berpengaruh pada loyalitas konsumen.

Studi mengenai lokasi menurut (Nofindri et al., 2021) menunjukkan bahwa lokasi
berpengaruh tetapi tidak secara langsung terhadap loyalitas konsumen. Sedangkan dalam
studi (Hermanto et al., 2019) menunjukan bahwa lokasi berpengaruh terhadap loyalitas
koinsumen namun bersamaan dengan kualitas pelayanan. Sehingga dari keduanya perlu
adanya studi yang lebih signifikan atau research gap yang perlu diuji kembali dalam
penelitian pengaruh lokasi terhadap loyalitas konsumen dalam lingkungan pelanggan caffe.

Penelitian mengenai faktor harga yang dilakukan (Hasibuan et al., 2022)
menunjukkan hasil bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
pelanggan. Dalam (Nofindri et al., 2021) menunjukkan bahwa harga berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap loyalitas konsumen. Sedangkan dalam studi
(Puspitasari., 2016) menunjukkan hasil bahwa semakin meningkat harga maka semakin
meningkat pula keputusan pembelian. Oleh karena itu perlu adanya pengujian ulang terbaru
mengenai pengaruh harga terhadap loyalitas konsumen secara signifikan.

Secara umum dari ketiga variabel dari hasil penelitian terdahulu, menunjukkan
bahwa hasil ketiganya memiliki peran penting dalam membentuk sebuah loyalitas
konsumen. Namun dalam hasil yang ditunjukkan diketahui untuk perlu dilkakukan
pengujian ulang dan studi lebih lanjut dengan pendekatan kontekstual yang memerlukan
banyak pertimbangan seperti kondisi ekonomi, sosial budaya, demografis dan globalisasi.
Oleh karena itu, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman secara empiris baru
menegnai faktor perilaku konsumen yang mempengaruhi loyalitas konsumen di Fresh Cafe
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kerangka teori yang komprehesif.
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Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik berisi gambaran pola hubungan antara variabel atau kerangka
konsep yang akan digunakan untuk menjawab masalah yang sedang di teliti, sebagai
berikut :

IE Variasi Produk (X;) E
 ( ;
L \ |
E Lokasi (X,) i A,[ Loyalitas Konsumen () ]
' )
» .
i Harga (Xas) é
AN J

________________________________________

Gambar 1. Kerangka Teoritik

METODE PENELITIAN

Penelitian ini, jenis pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif karena
bersifat sebab akibat, ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel
dependen (dipengaruhi). Menurut (Sugiyono, 2019) “asosiatif adalah suatu penelitian yang
bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai untuk menguji pengaruh variabel variasi produk, lokasi, harga, dan loyalitas
konsumen pada Fresh Cafe.

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan peneliti adalah konsumen di Fresh
Cafe. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik nonprobability sampling
dengan menggunakan Teknik jenis purposive sampling. Yaitu teknik yang dalam
menentukan sampel penelitian menggunakan pertimbangan tertentu agar data yang di
dapat bisa representatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
konsumen yang berkunjung di Fresh Cafe lebih dari dua kali. Teknik penentuan yang
digunakan yaitu teknik Hair, menurut (Ferdiawan et al., 2023) sebaiknya ukuran sampel
harus 100 atau lebih. Sebagai aturan umum, ukuran sampel minimum adalah setidaknya 5
kali jJumlah pertanyaan yang akan dianalisis, dan ukuran sampel terkcil adalah 5 hingga 10
kali variabel indikator. Jadi banyaknya indikator adalah 15 dari 4 variabel, maka dalam

penentuan sampel sebagai berikut 15 x 8 = 120. Jadi jumlah responden dalam penelitian
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ini yaitu 120 reponden. Dengan demikian 120 orang responden dianggap cukup untuk
mewakili penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner daring
menggunakkan Google Form, yang mnecakup item pernyataan yang sesuai dengan
indikator, dengan menggunakan skala Likert 5 poin (dari, 1: sangat tidak setuju, hingga 5:
sangat setuju). Prosedur pengumpulan data dilakukan selama satu bulan.

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas dan reliabilitas
instrumen, uji asusmsi klasik, serta analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
masing-masing pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji validitas
melalui analisis yang digunakan vyaitu Pearson Correlation, merupakan dengan
menghitung kolerasi antara nilai yang didapatkan dari pertanyaan — pertanyaan dengan
nilai signifikan < 0.05 (Jannah, 2021). Selanjutnya, reliabilitas diuji menggunakan nilai
croncbach’s alpha > 0,06 maka butir dari kuisioner dikaatakan raliabel/layak (Slamet
Widodo, S.S. et al.,, 2023) . Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, linearitas,
multikolinieritas, dan heterokedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi.
Analisi data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26, dengan tingkat
signifikansi 5%. Model penelitian dinilai layak apabila memenuhi asumsi klasik dan
menghasilkan nilai koefisien determinasi (R?) serta uji F dan t yang signifikan. Hasil
analisis ini digunakan untuk menjelaskan kontribusi variasi produk, lokasi, dan harga,
terhadap loyalitas konsumen, selain itu juga untuk memoerkuat temuan empiris

sebelumnya mengenai faktor perilaku konsumen terhadap loyalitas konsumen itu sendiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil pengumpulan data dari 120 responden di Fresh Cafe Wates menunjukkan
bahwa responden yang usia 21 - 40 Tahun sebanyak 61 atau (50,8%). Responden yang
bekerja sebagai Pegawai Swasta sebanyak 25 atau (20,8%). Dapat ditarik kesimpulan
responden yang mendominasi usia 21 - 40 tahun dan sebagai pegawai swasta sering
berekunjung di Fresh Cafe Wates. Sebagaian besar responden memiliki pengalaman
berkunjung ke Fresh Cafe, yang menunjukkan bahwa Fresh Cafe cocok dan sesuai untuk
kalangan kelompok yang sudah berpenghasilan sebagai tempat healing ternyamannya.
Sebelum dilakukan analisi regresi, dilakukan uji validitas dan realibilitas terhadap
instrtumen penelitian. Semua item dalam pernyataan memiliki nilai pearson correlation

di atas 0,50 dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga masing — masing variabel variasi
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produk, lokasi, harga dan loyalitas konsumen pada kuesioner tersebut dinyatakan
(valid)reliable atau layak/handal.

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan kelayakan model regresi. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov sebesar (0,200 > 0,05),
menandakan bahwa data pada kuesioner berdistribusi normal. Uji linieritas menunjukkan
bahwa Sig. Deviation From Linerity > 0,05 dari setiap masing — masing variabel sehingga
kuesioner pada variabel tersebut dinyatakan linier. Uji multikolinieritas memperlihatkan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk seluruh variabel independen berada di bawah
5, dan nilai Tolerance < 10, sehingga tidak ditemukan indikasi multikolinearitas. Uji
heteroskedastisitas dengan metode Scatterplott diidentifikasi menyatakan bahwa titik —
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak berpola dengan
jelas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian,
model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut karena telah memenuhi semua

asumsi statistik dasar.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui
seberapa pengaruh pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Hasil dari

analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Regresi t t Sig-t Keterangan
(B) hitung  tabel
Variasi Produk 0,239 8,210 1,980 0,000 Hal diterima
(X1)

Lokasi (X2) 0,378 7,761 1,980 0,000 Haz2 diterima
Harga (X3) 0,444 8,987 1,980 0,000 Ha3 diterima

Konstanta (a) 0,710

Nilai Korelasi (R) 0,821

Nilai Koefisien Determinan R? 0,673

F hitung 79,752

Signifikansi F 0,000

Y Loyalitas

Konsumen (YY)

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian ini, maka dapat
disusun persamaan regresi sebagai berikut : Y = 0,710 + 0,239X1 + 0,378X2 + 0,444X3
+ e . Persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa :

1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,710 artinya apabila variabel Variasi Produk (X1),
Lokasi (X2), dan Harga (X3) nilainya tetap, maka Loyalitas Konsumen (Y)
memiliki nilai sebesar 0,710.

2. Nilai korelasi (R) sebesar 0,821 atau mendekati 1, artinya ditemukan hubungan yang
kuat positif dan signifikan antara variabel Variasi Produk (X1), Lokasi (X2), dan
Harga (X3) dengan variabel Loyalitas Konsumen (Y).

3. Nilai koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,673 artinya variabel Variasi Produk (X1),
Lokasi (X2), dan Harga (X3) berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen (Y) sebesar
67%.

4. Koefisien dari regresi variabel Variasi Produk (X1) sebesar 0,239 bernilai positif,
yang berarti jika variabel Variasi Produk (X1) bertambah satu satuan, maka variabel
Loyalitas Konsumen (YY) akan naik sebesar 0,239 dengan asumsi variabel yang lain
konstan.

5. Kaoefisien dari regresi variabel Lokasi (X2) sebesar 0,378 bernilai positif, yang berarti
jika variabel Lokasi (X2) bertambah satu satuan, maka variabel Loyalitas Konsumen
(YY) akan naik sebesar 0,378 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

6. Koefisien dari regresi variabel Harga (X3) sebesar 0,444 bernilai positif, yang berarti
jika variabel Harga (X3) bertambah satu satuan, maka variabel Loyalitas Konsumen

(Y) akan naik sebesar 0,444 dengan asumsi variabel yang lain konstan. Pada
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penelitian ini, bahwa koefisien regresi variabel Harga (X3) menjadi variabel yang
paling dominan atau besar pengaruhnya terhadap Loyalitas Konsumen (Y) di antara

variabel yang lain pada penelitian ini.

Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis akan dijelaskan pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hasil Keterangan
Analisis
Diduga Variasi Produk (X1) berpengaruh  thiung8,210> tner ~ Hal Diterima
secara parsial terhadap Loyalitas Konsumen 1,980 Ho Ditolak
(Y). Sig 0,000 < 0,05

Diduga Lokasi (X2) berpengaruh secara parsial thitung 7, 761> tiapel Ha2 Diterima
terhadap Loyalitas Konsumen (). 1,980 Ho Ditolak
Sig 0,000 < 0,05

Diduga Harga (X3) berpengaruh secara parsial ~ thing8,987> trper ~ Ha3 Diterima

terhadap Loyalitas Konsumen 1,980 Ho Ditolak
(Y). Sig 0,000 < 0,05

Diduga Variasi Produk (X1), Lokasi (X2), Fhnitung79,752> Fraer Ha4 Diterima
Harga (X3) berpengaruh secara simultan 2,68 Ho Ditolak
terhadap Loyalitas Konsumen () Sig 0,000 < 0,05

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025

Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS diketahui bahwa:

1. Pengaruh Variasi Produk (X1) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) pada konsumen
Fresh Cafe. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa thitung 8,210 > ttabel
1,980 dan Sig 0,000 < 0,05. Sehingga Variasi Produk (X1) berpengaruh positif
signifikan secara parsial terhadap Loyalitas Konsumen (Y).

2. Pengaruh Lokasi (X2) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) pada konsumen di Fresh
Cafe. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa thitung 7,761 > ttabel 1,980 dan
Sig 0,000 < 0,05. Sehingga Lokasi (X2) berpengaruh positif signifikan secara parsial
terhadap Loyalitas Konsumen (Y).

3. Pengaruh Harga (X3) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) pada konsumen di Fresh
Cafe. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa thitung 8,987 > ttabel 1,980 dan
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Sig 0,000 < 0,05. Sehingga Harga (X3) berpengaruh positif signifikan secara parsial
terhadap Loyalitas Konsumen (YY)

Uji Simultan (Uji F)

Dari uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari
Variasi Produk (X1), Lokasi (X2), dan Harga (X3), secara simultan atau bersama — sama
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Keputusan Pembelian (Y). Cara
perhitungan ttabel yakni dengan nilai Degree of Freedom yang diperoleh dari DF = n —Kk,
DF =120 - 3, DF = 117, maka Ftabel adalah 2,68. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai
fhitung > Ftabel dan Sig. F < 0,05, yaitu Fhitung 79,752 > Ftabel 2,68 dan Sig 0,000 <
0,05. Dari hasil tersebut menyatakan bahwa Variasi Produk (X1), Lokasi (X2), dan Harga

(X3) berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap Loyalitas Konsumen (Y).

Koefisien Determinasi (R?)

Pada uji koefisien determinasi di penelitian ini dapat disimpulan bahwa nilai
determinasi R2 sebesar 0,673. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang
terdiri dari Variasi Produk (X1), Lokasi (X2), dan Harga (X3) mempengaruhi Loyalitas
Konsumen (Y) sebesar 67% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
Hubungan keempat variabel ini bisa dikatakan cukup kuat karena R2 lebih besar dari 0,50
atau lebih dari setengah dari faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen.

Pembahasan

Hasil penelitian ini membuktikkan variasi produk merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi loyalitas konsumen. Hasil penelitian secara parsial terdapat pengaruh
positive signifikan antara variabel variasi produk terhadap loyalitas konsumen pada Fresh
Cafe Wates. Semakin tinggi tingkat variasi produk yang ditawarkan, baik dari segi jenis,
rasa, ukuran, desain, maupun fungsi, semakin besar kemungkinan konsumen untuk tetap
loyal terhadap Fresh Cafe. Hal ini didukung oleh penelitian dari Efrida julianti Hasibuan,
Elida Florentina Sinaga Simanjorang, Bhaksti Helvi (2022), Konsumen cenderung merasa
puas dan terpenuhi kebutuhannya jika mereka memilih Fresh Cafe sebagai tempat
nongkrong banyak pilihan menu makanan, minuman, dan snack, sehingga mengurangi

kemungkinan untuk beralih ke merek lain.
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Selanjutnya, Hasil penelitian secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan
antara variabel variasi produk terhadap loyalitas konsumen pada Fresh Cafe Wates. Secara
umum, lokasi yang strategis, misalnya dekat dengan pusat aktivitas masyarakat, mudah
dijangkau dengan transportasi umum, memiliki area parkir yang memadai, dan lingkungan
yang aman dan nyaman, mendorong konsumen untuk kembali memilih tempat tersebut
dibandingkan kompetitor yang berlokasi kurang menguntungkan. Hal ini didukung oleh
penelitian dari Maharesta Lutfiana Nofindri, Agus Sutarjo, Rizka Hadya (2021), yang
dalam hasilnya variabel lokasi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
loyalitas konsumen. Semakin baik lokasi maka memberikan pengalaman berbelanja yang
lebih praktis dan menyenangkan, yang pada akhirnya meningkatkan keterikatan emosional
dan perilaku loyal konsumen.

Faktor yang sangat dominan dalam mempengaruhi peril Hasil penelitian secara
parsial terdapat pengaruh positive signifikan antara variabel variasi produk terhadap
loyalitas konsumen pada Fresh Cafe Wates.aku konsumen terhadap loyalitas konsumen
yaitu harga. Konsumen cenderung mempertimbangkan aspek harga sebagai salah satu
faktor utama dalam pengambilan keputusan pembelian. Harga yang dianggap wajar,
sebanding dengan kualitas produk atau layanan, serta konsisten dari waktu ke waktu dapat
menciptakan persepsi positif terhadap Fresh Cafe. Hal ini didukung oleh penelitian dari
Rudi Hrtono, Tiurniari Purba (2022), konsumen cenderung loyal terhadap merek yang
memberikan harga bersaing, transparan, dan sesuai dengan manfaat yang diperoleh.
Sehingga semakin tinggi nilai harga kualitas dan fungsi maka mendorong konsumen untuk
kembali memilih produk atau jasa dari Fresh Cafe yang sama dibandingkan beralih ke
kompetitor.

Dari temuan penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan sinergis antara ketiga
variabel independen dalam membentuk loyalitas konsumen. Variasi produk yang berfungsi
sebagai indikator nilai globalisasi dunia dan trend, lokasi yang memperkuat nilai sosial
antar perilaku konsumen, dan harga yang berfungsi sangat penting sebagai nilai ekonomi.
Ketiga aspek ini membentuk kombinasi yang sesuai dengan kerangka Expectation-
Confirmation Theory (ECT) dimana kepuasan konsumen terbentuk melalui proses
perbandingan yang dilakukan secara individu mengenai harapan dan ekspetasi nyata yang
diberikan dari pengalaman berkunjung, dan fungsi yang dapat dimanfaatkan atas apa yang
telah di dapatkan di Fresh Cafe.

Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen - Vol. 5 No. 1 Tahun 2026



e-ISSN: 2962-7621; p-ISSN: 2962-763X, Hal. 227-244

Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991), di mana sikap positif terhadap
produk, norma sosial dari komunitas, dan persepsi kontrol perilaku bersama-sama
mendorong niat beli. Hasil empiris ini mengonfirmasi relevansi TPB dalam konteks
perilaku konsumen terhadap produk berkelanjutan, sebagaimana juga ditemukan dalam
studi Nguyen et al. (2022) dan Han et al. (2020). Secara statistik, variabel harga memiliki
koefisien paling tinggi, yang menegaskan pentingnya memberikan nilai sesuai dengan
fungsi dan manfaat yang didapatkan konsumen, demi mendapatkan feedback yang baik
terhadap Fresh Cafe.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperluas temuan empiris dari penelitian
sebelumnya dengan menunjukkan bahwa dalam memperoleh loyalitas konsumen pada
suatu bisnis cafe, pengaruh psikologis serta sosial juga sangat perlu dipertimbangkan
seperti variasi produk, lokasi, dan harga. Dengan begitu, strategi yang dilakukan Fresh Cafe
untuk mendapatkan loyalitas konsumen pada caffenya perlu meningkatkan faktor-faktor
lainnya selain variabel yang diteliti tersebut, atas kritik dan saran serta feedback lain yang
didapatkan dari pelanggan-pelanggan dari data yang di dapat, demi mendukung bisnis yang

berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi produk, lokasi, dan
harga terhadap loyalitas konsumen pada Fresh Cafe. Berdasarkan hasil analisis terhadap
120 responden, diperoleh kesimpulan bahwa ketiga variabel independen tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen, dengan ketiga variabel
sebagai faktor yang sama-sama dominan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsumen yang memiliki keterikatan dengan Fresh Cafe dikarenakan mendapatkan
fungsi dan manfaat yang sesuai dengan ekspetasi yang diharapkan atas apa yang dia beli
di Fresh Cafe.

Pertama, variasi produk terbukti berpengaruh positif secara parsial dan
signifikan terhadap loyalitas konsumen pada Fresh Cafe Wates. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin beragam varian produk yang ditawarkan baik dari segi jenis, rasa,
ukuran, maupun desain semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk tetap loyal
terhadap Fresh Cafe Wates.
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Kedua, lokasi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap loyalitas
konsumen pada Fresh Cafe Wates. Maka dapat disimpulkan bahwa Lokasi strategis,
mudah diakses, serta lingkungan yang nyaman dan aman terbukti menjadi faktor penting
dalam mendorong konsumen untuk melakukan kunjungan ulang. Aksesibilitas yang
tinggi dan kenyamanan tempat berkontribusi pada pengalaman pelanggan yang positif,
yang kemudian meningkatkan loyalitas mereka.

Ketiga, harga berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap loyalitas
konsumen pada Fresh Cafe Wates. Maka dapat disimpulkan bahwa Konsumen
cenderung tetap loyal kepada merek yang menawarkan harga yang dianggap wajar,
kompetitif, dan konsisten. Harga yang sesuai dengan manfaat yang diperoleh
menciptakan persepsi nilai yang baik terhadap produk atau jasa, sehingga memperkuat
komitmen konsumen terhadap Fresh Cafe Wates

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa loyalitas konsumen tidak
hanya dipengaruhi oleh pngaruh lingkungan, tetapi juga dipengaruhi oleh psikologis
seseorang, sosial, dan globalisasi serta lingkungan. Ketiga variabel tersebut diuji dan
berinteraksi secara sinergis dalam membetuk keloyalan konsumen terhadap suatu bisnis
yang berkelanjutan seperti Fresh Cafe. I ni berarti bahwa kombinasi dari ketiga variabel
tersebut memainkan peran penting dalam menciptakan dan mempertahankan loyalitas
konsumen. Produk yang beragam, lokasi yang strategis, dan harga yang terjangkau
membentuk fondasi yang kuat bagi konsumen untuk melakukan pembelian ulang.

Saran

Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumen dan loyalitas konsumen. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas model dengan menambahkan variabel mediasi atau
moderasi seperti pelayanan caffe, suasana caffe, atau mungkin bisa juga dengan
lingkungan caffe. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan metode kualitatif atau
studi longitudinal agar memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang perilaku
konsumen dalam jangka waktu yang panjang.

Bagi manajemen Fresh Cafe Wates diharapkan terus menjaga dan meningkatkan
keberagaman produk yang ditawarkan, baik dari segi jenis, rasa, ukuran, maupun
kemasan. Diversifikasi produk secara rutin dan inovatif dapat menjadi daya tarik utama

agar konsumen tidak bosan dan tetap melakukan pembelian ulang. Atau bisa juga
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memberikan kotak kritik dan saran terhadap para konsumen untuk mendapatkan solusi
mudah menambah inovasi.

Guna mendapatkan feedback dari konsumen Fresh Cafe Wates dapat
memberikan masukan yang konstruktif terhadap pengembangan produk dan layanan
yang disediakan. Oleh karena itu, disarankan agar konsumen aktif memberikan feedback
terhadap produk yang dikonsumsi, baik secara langsung maupun melalui platform
digital, sehingga manajemen dapat memahami preferensi dan kebutuhan pasar dengan
lebih baik. Dengan begitu diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna dan dapat
dimanfaatkan oleh pihak caffe.

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memahami hubungan antara
faktor pemasaran seperti variasi produk, lokasi, dan harga terhadap loyalitas konsumen.
Dan penulis mengharapkan civitas akademika dapat menggunakan penelitian ini sebagai
dasar pengembangan teori maupun praktik bisnis baru yang mendorong kolaborasi

antara dunia pendidikan dengan pelaku usaha.
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